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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data fenologi dan fase pertumbuhan pada sorgum genotipe
watar hammu miting tadda yang merupakan sorgum lokal Sumba Timur. Penelitian menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Pengamatan fase pertumbuhan tanaman sorgum mengikuti skala pertumbuhan (growth stage).
Pengamatan fenologi tanaman sorgum terdiri dari sudut daun, diameter batang, warna daun, lebar daun, jumlah
klorofil, tepi daun, permukaan daun, penjang daun, kadar gula, deskripsi biji, fase pertumbuhan, bobot 1000 butir
biji. Penelitian ini dilakukan di Desa Wates, Kecamatan Getasan, tepatnya di Kebun Percobaan STP (Sience
Techno Park), yang terletak pada ketinggian 1.050 mdpl dengan suhu rata-rata antara 15,5 hingga 30°C. Wilayah
Desa Wates ini masuk dalam kategori dataran tinggi. Hasil penelitian terhadap fase pertumbuhan menunjukkan
bahwa perkecambahan biji terjadi pada 4 hari setelah tanam (HST). Fase vegetatif maksimal mulai pada 30-32 hari
setelah berkecambah. Dan fase generatif yang ditunjukkan dengan mulai keluarnya malai bunga yaitu sekitar 67-
74 hst. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tanaman sorgum genotipe watar hammu miting tadda yang
ditanam di wilayah dataran tinggi menunjukan adaptasi yang baik dan berpotensi untuk dikembangkan.

Kata Kunci: Fenologi; fase pertumbuhan; sorgum; ketahanan pangan

Abstract: This study aimed to obtain data on phenology and growth phases in sorghum genotype watar hammu
miting tadda which is a local sorghum of East Sumba. The research used a qualitative descriptive method.
Observations of the growth phase of sorghum plants follow the growth scale (growth stage). Observations of the
phenology of sorghum plants consisted of leaf angle, stem diameter, leaf color, leaf width, chlorophyll count, leaf
edge, leaf surface, leaf length, sugar content, seed description, growth phase, 1000 grain weight. This research
was conducted in Wates Village, Getasan Subdistrict, precisely in the STP (Science Techno Park) Experimental
Garden, which is located at an altitude of 1,050 meters above sea level with an average temperature between 15.5
and 30°C. The area of Wates Village is categorized as highland. The results of research on the growth phase
showed that seed germination occurred at 4 days after planting (HST). The maximum vegetative phase starts at
30-32 days after germination. And the generative phase which is indicated by the beginning of the release of flower
panicles is around 67-74 hst. Thus, it can be concluded that the sorghum genotype watar hammu miting tadda
planted in the highland region shows good adaptation and has the potential to be developed.
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PENDAHULUAN

Sorgum (Sorghum bicolor) merupakan salah satu tanaman serealia yang
memiliki potensi besar sebagai sumber pangan alternatif, pakan ternak, dan bahan
baku energi terbarukan. Secara global, sorgum menempati urutan kelima setelah
gandum, beras, jagung, dan barley sebagai sumber karbohidrat (Lina & Murtius, 2020).
Namun demikian, di Indonesia, budidaya sorgum masih tergolong terbatas dan kurang
populer dibandingkan komoditas utama seperti padi dan jagung. Hal ini berdampak
pada menurunnya minat petani dalam membudidayakan sorgum, rendahnya
produktivitas, serta punahnya sejumlah varietas lokal yang belum sempat
dikembangkan secara optimal (Nugraheni et al., 2019).
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Kendala utama dalam pengembangan sorgum di Indonesia adalah belum
berkembangnya pasar, harga jual yang cenderung rendah, serta kurangnya dukungan
teknologi dan informasi budidaya. Selain itu, persaingan dengan tanaman lain yang
bernilai ekonomi tinggi seperti jagung hibrida yang mampu menghasilkan lebih dari 8
ton/ha menjadikan sorgum kurang diminati petani. Padahal, sorgum memiliki sejumlah
keunggulan agronomis, antara lain tahan terhadap kekeringan, mampu tumbuh di
lahan marginal dan ber-pH rendah, serta memiliki input pertanian yang lebih sedikit
dibandingkan tanaman lain (Kusumawati et al., 2013). Potensi ini sangat relevan
dengan kondisi wilayah kering dan kurang air seperti NTB dan NTT, di mana sistem
irigasi masih belum optimal.

Sorgum juga memiliki nilai gizi yang tinggi. Selain mengandung karbohidrat,
sorgum juga mengandung protein, lemak, mineral penting (seperti kalsium, fosfor, zat
besi), serta vitamin B1 (Suarni, 2016). Oleh karena itu, sorgum berpeluang besar untuk
dijadikan sebagai bahan pangan fungsional, sumber tepung gluten-free, maupun
bahan baku bioetanol dan gula cair. Dalam konteks pembangunan pertanian
berkelanjutan dan ketahanan pangan, pengembangan sorgum sangat strategis,
terutama untuk masyarakat desa yang menggantungkan hidup pada sektor pertanian
seperti di Desa Pucakwangi (Matofani & Rahaju, 2023).

Namun demikian, penelitian tentang sorgum di Indonesia masih sangat terbatas,
terutama terkait aspek fenologi dan fase pertumbuhannya. Pengetahuan petani
mengenai tahapan pertumbuhan sorgum masih minim, sehingga menghambat praktik
budidaya yang tepat sasaran. Padahal, pemahaman terhadap fase-fase pertumbuhan
tanaman—dari persemaian, vegetatif, pembungaan hingga pematangan biji—sangat
penting untuk menentukan teknik agronomi yang sesuai dan waktu tanam yang
optimal. Fenologi tanaman, yang mencakup studi tentang perubahan fase
pertumbuhan yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, serta
ketersediaan air, dapat menjadi dasar ilmiah dalam pengelolaan pertanian berbasis
iklim (Zubair, 2016).

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan
mengidentifikasi karakteristik fenologi dari tanaman sorgum genotipe Watar Hammu
Miting Tadda. Genotipe ini dipilih karena memiliki potensi adaptif tinggi terhadap
cekaman lingkungan seperti kekeringan dan serangan penyakit. Penelitian ini berfokus
pada pengamatan parameter fenologi seperti tinggi tanaman, jumlah daun, panjang
malai, waktu pembungaan, jumlah anakan, hingga ketahanan terhadap stres
lingkungan. Data yang diperoleh diharapkan dapat menjadi acuan dalam
pengembangan varietas unggul sorgum, pemilihan lokasi tanam, dan perencanaan
strategi budidaya di lahan-lahan marginal.

Dengan demikian, Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data fenologi
dan fase pertumbuhan pada sorgum genotipe watar hammu miting tadda yang
merupakan sorgum lokal Sumba Timur. Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi ilmiah dan praktis dalam pengembangan teknologi budidaya
sorgum di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga mendukung agenda nasional dalam
diversifikasi pangan, ketahanan energi, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat
berbasis pertanian kering. Pengetahuan tentang karakteristik fenologi sorgum sangat
penting tidak hanya bagi para peneliti dan pemulia tanaman, tetapi juga bagi para
petani, penyuluh pertanian, serta pengambil kebijakan di sektor pertanian dan pangan.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juni hingga Desember 2024. Penelitian
ini dilakukan di Desa Wates, Kecamatan Getasan, tepatnya di Kebun Percobaan STP
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(Sience Techno Park) Salaran Pertanian UKSW, yang terletak pada ketinggian 1.050
mdpl dengan suhu rata-rata antara 15,5 hingga 30°C. Wilayah Desa Wates ini masuk
dalam kategori dataran tinggi. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu
berupa mortar, refratofotometer, kaca pembesar, pisau, kain hitam, busur,
penggaris/meteran, jangka sorong, kamera hp makro, benih sorgum genotipe watar
hammu miting tadda.

Metode penelitian yang digunakan untuk menentukan fenologi tanaman sorgum
adalah deskriptif kualitatif, dan penentuan fase pertumbuhan mengikuti acuan dari
buku Sorgum- inovasi teknologi dan pengembangan. Pengamatan fase pertumbuhan
tanaman sorgum mengikuti skala pertumbuhan (growth stage). Pengamatan fenologi
tanaman sorgum menurut acuan yang disesuaikan dari (Sulistyowati et al., 2016), dan
(Ratna Anugrahwati et al., 2024). Pengamatan yang dilakukan pada tanaman sorgum
dapat dilihat Tabel 1.

Tabel 1. Fenologi tanaman sorgum yang diamati

No Karakter Metode pengamatan

1. Sudut daun Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur di
bagian ketiak daun dengan penggaris busur derajat.

2. Diameter batang Pengamatan ini dilakukan pada ruas batang tengah,
bawah dan atas di bawah daun ke tiga.

3. Warna daun Pengamatan dilakukan pada sampel daun dan
digunakan alat RHS colour chart.

4. Lebar daun Pengamatan lebar daun ini diamati pada saat fase
akhir vegetatif guna untuk melihat karakter
pertumbuhan, dan ini diamati dengan menggunakan
penggaris.

5.  Jumlah klorofil Pengamatan ini dilakukan pada daun ke 3 dibawah
bendera, digunakan alat pengukuran yaitu SPAD
dengan cara mengukur 1 sampel daun di bagian
pangkal, tengah dan ujung pada daun.

6. Tepidaun Pengamatan ini dilakukan dengan meneliti tepi daun
dengan mata telanjang dan dengan menggunakan
alat kaca pembesar untuk melihat lebih jelas

7. Permukaan daun Pengamatan pada beberapa sampel daun
8. Panjang daun Pengamatan dilakukan pada daun ketiga
9. Kadar gula Pengamatan ini dilakukan dengan mengambil batang

tengan dan dekat pangkal ruas batang, menggunakan
alat refaktometer

10. Deskripsi biji Pengamatan dilakukan dengan mengambil beberapa
sampel biji dan dilakukan pencatatan untuk dapat
mengetahui karakter biji
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No Karakter Metode pengamatan

11. Fase pertumbuhan Pengamatan dilakukan dengan mengamati tanaman
pada awal perkecambahan hingga tahap
pembungaan (yaitu pada fase O - fase 6)

12. Bobot 1000 butir Pengamatan biji dengan cara menimbang biji kering
selama tiga kali penimbangan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Fenologi Tanaman Sorgum

Fenologi pertumbuhan pada penelitian ini adalah salah satu ciri penting untuk
mengetahui siklus kehidupan suatu tumbuhan. Fenologi atau keragaan suatu tanaman
pada saat tumbuh dan berkembang dapat menggambarkan ciri atau kekhasan suatu
tanaman. Tumbuhan memiliki suatu sifat yang berbeda pada ragam dari awal
pertumbuhan hingga mencapai pembungaannya, pada tahap pembungaan diawali
dengan muncul dan berkembangnya malai di dalam batang kemudian diakhiri dengan
pemasakan biji.

Deskripsi Daun

Berdasarkan hasil pengamatan pada penelitian ini menunjukkan daun memiliki
bentuk ukuran dengan sudut kemiringan sebesar 71 derajat dan lebar 6,2 cm serta
panjang mencapai 73 cm, dengan warna dari kelompok green group: moderate olive
green A. Daun tanaman sorgum genotipe Watar Hammu Mitting Tadda memiliki
karakteristik permukaan daun yang memiliki bulu halus pada ujung daun dan pada tepi
daun juga memiliki gerigi halus (Gambar 1). Dengan rata-rata memiliki total krolofil
sebanyak 59.7 mg/g. Berdasarkan (Murtin et al., 2021) dijelaskan bahwa daun pada
tanaman sorgum tumbuh di setiap ruas batangnya, dengan bentuk yang lebar dan
kasar, mirip dengan daun jagung. Umumnya, panjang daun sorgum berada di kisaran
90 hingga 100 cm, sedangkan lebar daun berkisar antara 10 hingga 12 cm. Daun yang
berada di bagian atas tanaman biasanya memiliki ukuran yang lebih pendek dan kecil,
dan daun ini disebut sebagai daun bendera. Ukuran daun juga bisa dipengaruhi oleh
kondisi tempat tanaman tumbuh. Tanaman yang diberikan jarak tanam lebih luas, yang
berarti kepadatan tanaman lebih rendah, akan menerima lebih banyak cahaya
matahari dan nutrisi tanpa adanya persaingan, sehingga dapat meningkatkan panjang
dan lebar daun (Nurhidayah, 2020).

Hasil penelitian Anasari et al. (2017) menegaskan bahwa karakter kualitatif suatu
tanaman bisa dikendalikan oleh suatu genotipe yang diamati lebih dipengaruhi oleh
faktor genetik. Penampilan warna daun pada genotipe yang diuji memiliki persamaan
yang didasarkan dari faktor gen yang sama. Warna hijau pada daun disebabkan oleh
adanya kandungan klorofil pada daun yang mempunyai fungsi untuk fotosintesis.
Dijelaskan oleh (Indriatama et al., 2023) pada tahap soft dough dan hard dough
terdapat penurunan proporsi daun, rendahnya proporsi daun pada fase soft dough dan
hard dough disebabkan beberapa daun pada fase ini telah mengering dan mati,
sehingga mengakibatkan berat daun berkurang dan proporsinya tercatat lebih rendah,
Jumlah serta ukuran daun yang akan diamati akan dijadikan untuk menilai potensi
tanaman dalam menghasilkan biji dan biomassa hijauan.
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Gambar 1. Daun sorgum

Deskripsi Batang

Bentuk batang tanaman sorgum hampir menyerupai jagung dan juga padi,
karena tanaman sorgum mempunyai batang yang memiliki rangkaian berseri dari
ruas (internodes) dan juga buku (nodes). Tinggi tanaman sorgum yaitu berkisar
antara 167,5 cm tergantung pada varietas. Ukuran tinggi batang sorrgum dapat
mempengaruhi jumlah hasil kandungan sintesis hara dan ketahanan tanaman, hal ini
dijelaskan pada (Hutasoit et al., 2020) bahwa jika tanaman memiliki postur yang lebih
tinggi maka penangkapan cahaya matahari untuk dapat melakukan fotosintesis bisa
menjadi lebih optimal namun jika tanaman memiliki batang yang pendek maka akan
lebih tahan rebah terhadap cuaca angin yang kencang dan hujan lebat.

Batang sorgum berbentuk silindris, beruas-ruas, dengan diameter batang pada
vegetative akhir yaitu 18,83 mm. Diameter batang dapat berpengaruh pada tingkat
produksi dan permasalahan rebah, sama halnya dengan padi berdasarkan pada
(Syahputra & Adji, 2021) menyatakan Semakin besar dan luas diameter batang
tanaman padi, semakin sulit pula untuk menjaga agar tanaman tetap tegak. Padi yang
rebah akan menurunkan jumlah fotosintesis, karena sinar matahari tidak mencapai
daun benderanya secara langsung, maka akan mengurangi hasil produksi.

-

Gambar 2. Batng sorgum

Pada permukaan ruas batang (Gambar 3) Berdasarkan pada penelitian (Putrianti
et al., 2016) dinyatakan bahwa posisi ruas pada batang memiliki pengaruh terhadap
rasa manis dan kadar brix. Semakin tinggi letaknya, semakin rendah pula tingkat
kemanisannya. Berdasarkan penelitian (Adinurani et al., 2019) menyatakan bahwa
semakin ke atas dari bagian batang sorgum manis semakin menurun kadar niranya.
Pada ujung batang terutama dibagian pelepah memiliki lapisan lilin paling banyak.
Pada bagian dalam batang sorgum memiliki spon yang nanti ketika tanaman sudah
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tua akan pecah. Ruas batang sorgum manis berpengaruh terhadap tingkat kemanisan.
Kadar gula dari perasan batang bawah, tengah dan atas ruas yaitu sebanyak 6%,
dimana nilai tersebut dapat menjadi peluang dalam memanfaatkan biomassa sorgum
sebagai sumber bioetanol. Meskipun kandungan tersebut tidak setinggi tanaman tebu.

Selain karena faktor genetik, faktor lingkungan terutama pengairan dapat
menjadi penyebab kadar gula pada batang cukup rendah, sesuai dengan hasil
penelitian (Anugrahwati et al., 2024). Faktor lain yang dapat menyebabkan kadar brix
cukup rendah ialah pada saat tanaman memasuki fase pengisian biji atau sudah
mencapai pada vegetative maksimum, maka akan menjadi penyebab turunnya kadar
gula pada batang tanaman. Kadar brix akan terus mengalami penurunan sampai
tanaman mendekati masa panen. Hal ini disebabkan karena tanaman akan fokus
melakukan pengisian biji, dimana proses translokasi asimilat akan berpusat pada
pembentukan biji.

Gambar 3. Permukaan ruas batang

Deskripsi Malai

Hasil pengamatan menunjukan bahwa pada sorgum genotipe watar hammu
mitting tadda memiliki tipe malai yang yang kompak dan sedang (Gambar 4). Hal ini
menunjukan bahwa pada genotipe wattar hammu miting tadda ini memiliki adaptasi
yang baik antara tumbuhnya batang dan malai. Malai dengan tipe ini menghasilkan
tanaman yang memiliki ketahanan terhadap penyakit. Genotipe yang diuji pada
penelitian ini memiliki keunggulan yaitu lebih cepat mengalami proses pembentukan
malai. Sehingga umur tanaman dalam mencapai fase pembentukan daun bendera dan
pembungaan lebih cepat. Menurut Maghfiroh et al. (2017) pertumbuhan dan adaptasi
malai sorgum yang baik dan dilakukan penambahan pada umur panen maka akan
menghasilkan malai yang bertambah berat. Hal ini ditegaskan oleh Sulistyawati (2022)
bahwa pentingnya mengetahui karakter malai yang dihasilkan dari penelitian ini, ini
dilakukan agar adanya hasil yang diperoleh dapat menjadi salah satu indikator dalam
mengukur daya hasil suatu genotipe tanaman dan dapat menjadi pembeda antara
sorgum genotipe ini dengan genotipe yang lain.
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Gambar 4. Malai sorgum

Deskripsi Biji

Biji merupakan tempat cadangan makanan yang bisa dijadikan sebagai sumber
pangan dan sebagai sumber benih untuk berikutnya. Untuk bobot butir dalam malai
didapatkan yaitu 2,40 gram, sedangkan untuk bobot paling kecil per butir nya
mencapai 2,14 gram. Berdasarkan pada hasil perhitungan rata-rata berat 1000 butir
benih menghasilkan 22,6 gram, banyaknya bobot biji yang dihasilkan ini juga dapat
dipengaruhi oleh jumlah daun ini dinyatakan dalam (Sulistyawati, 2022) bahwa
genotipe yang memiliki banyak daun biasanya menghasilkan panjang malai, jumlah
biji per malai, berat biji per malai, dan berat 100 biji yang lebih tinggi. Menurut
(Alfiansyah et al., 2023), peningkatan kepadatan daun juga mempengaruhi dari hasil
berat dan banyaknya butir biji, karena dalam analisisnya dibuat perlakuan
pemangkasan daun. Hal ini dilakukan karena perlakuan dengan menghilangkan
beberapa daun akan meningkatkan kecepatan saat pengisian biji.

Daun yang dipangkas, terutama yang dekat dengan malai akan meningkatkan
laju fotosintesis. Biji tanaman sorgum genotipe watar hammu mitting tadda memiliki
bentuk bulat dengan bagian ujung lancip. Bagian tengah berwarna hitam mengkilat
dan ujung berwarna kecoklatan. Menurut (Murtin et al., 2021) warna biji ini diperoleh
dari pigmen yang terdapat pada perikarp serta testa, yang menghasilkan warna coklat
gelap atau coklat kemerahan pada biji. Selain memberikan warna pada biji, testa juga
mengandung tanin yang memiliki rasa yang pahit. Biji sorgum dengan warna coklat
biasanya memiliki kandungan tanin yang tinggi dan dapat memengaruhi rasa dari
sorgum yang lebih rendah.
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Gambar 5. Biji Sorgum
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Deskripsi Bentuk Perakaran

Pertumbuhan bagian atas tanaman mengalami penurunan yang lebih signifikan
dibandingkan dengan bagian akarnya, karena bagian atas menghadapi kekurangan
air yang lebih parah (Mahdya et al., 2020). Pada hasil penelitian yang didapatkan yaitu
akar sorgum genotipe Watar Hammu Miting Tadda mempunyai akar yang memiliki
banyak serabut, Akar tambahan ini selanjutnya sesuai dengan yang dinyatakan oleh
(Aryani et al., 2022) memiliki peran dalam menyerap air dan nutrisi hara serta
memperkuat posisi tegak suatu batang. Ketahanan sorgum terhadap kekurangan air
disebabkan oleh adanya lapisan silika di bagian endodermis akar sorgum yang
berfungsi melindungi akar dari kerusakan saat mengalami kekeringan.

Gambar 6. Perakaran sorgum

Pengamatan Fase Pertumbuhan Sorgum

Hasil penelitian pada fase pertumbuhan fase tanaman sorgum, telah didapatkan
hasil seperti pada table fase dibawah ini. Proses tumbuh dan berkembangnya
tanaman sorgum terdiri dari tiga fase utama, yaitu fase pertumbuhan, fase
pembentukan malai, dan fase reproduksi (Sumarno et al., 2013). Proses pertumbuhan
mencapai puncaknya setelah terjadi kelengkungan daun. Pembentukan malai
tersangkut sensitif banget sama cuaca panas serta kekurangan air. Umbi dengan
cepat tumbuh menjadi batang yang kuat sebelum masuk ke tahap reproduksi.
Kekurangan air pada tahap tersebut mengakibatkan daun tidak tumbuh dengan baik
dari tunas. Tandan yang sudah masak akan diwarnai dengan perubahan dari hijau
menjadi kekuningan (Samanhudi et al.,, 2021). Genotipe sorgum yang diuji
menunjukan beberapa karakter pada setiap variable pengamatan, dapat dipengaruhi
oleh faktor genotipe maupun faktor pertumbuhan tanaman sorgum. Beberapa karakter
tanaman diamati pada Hasil penelitian pada table gambar dibawah ini menunjukan
bahwa pada setiap fase pertumbuhan tanaman tidak menunjukan banyak perbedaan
dalam setiap fase nya. Untuk melihat fase pertumbuhan tanaman dalam penelitian ini
diamati mulai dari fase 0 - fase 6 dari setiap sampel dari masing-masing blok tanaman.

Berikut pada gambar dibawabh ini terdapat fase pertumbuhan tanaman mulai dari
fase ke-0 sampai fase ke-6.
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fase O fase 1 fase 2 fase 3 fase 4 fase 5 fase 6
4 hst 14 hst 24-27 hst 31-32 hst 44-45 hst 53-54 hst 67-74 hst

Gambar 7. Fase pertumbuhan sorgum

Sorgum memiliki beberapa fase yang dikaji dari segi fenologi dan pertumbuhan.
Berikut diantaranya urutan fase yang disesuaikan pada penelitian (Aryani et al., 2022),
dan berdasarkan gambar yang diatas ini dapat dibuat data berdasarkan dibawah
sesuai dengan hasil penelitian:

1. Fase 0: Fase perkecambahan. Akan terjadi jika suhu kelembaban tanah dan
ketersediaan air mencukupi. Proses ini berlangsung selama 3-7 hari setelah
ditanam. Sorgum water hammu miting tadda ini menunjukan daya kecambah yang
baik dalam kondisi lingkungan yang optimal. Dan pada penelitian ini kemunculan
kecambah dimulai pada hari ke 4 setelah penanaman, ini dikarenakan perbedaan
suhu yang lebih rendah dari habitat awal.

2. Fase 1. Perkembangan daun dan akar awal (Sleeding Stage). Tunas sudah
muncul diatas tanah dan perkembangan akar menjadi lebih luas. Biasa mulai
terbentuk 2-4 daun pertama. Dan faktor suhu dan ketersediaan air sangat
mempengaruhi kecepatan pertumbuhan bibit. Fase ini berlangsung mulai dari 10-
20 hari setelah tanam (HST). Daun ini menunjukan adaptasi awal terhadap
lingkungan tanam. Sedangkan hasil dari penelitian ini adalah 14 hari setelah tanam.
Menunjukan adanya sedikit keterlambatan pada pertumbuhan dan pembentukan.
Penyebab dari keterlambatan perkembangan diduga adalah suhu yang lebih
rendah dari lingkungan asalnya.

3. Fase 2: Pada fase ini tanaman sudah mulai mengalami pertumbuhan daun ke-5.
Fase ini dimulai sejak 20 hari setelah tanam, sejak dimulai fase ini sudah mulai
terlihat pertumbuhan mulai cepat. Mulai dari daun hingga perakarannya
berkembang dengan cepat. Pada perkembangannya sangat diperlukan perawatan
yang baik terutama dari pemupukan dan penyiangan hingga pengairan. Penelitian
ini telah dilakukan dan selama diamati sudah terlihat tanaman mulai masuk pada
fase ke-2 yaitu saat tanaman berumur 24-27 hari.

4. Fase 3: Merupakan tahap dimana diferensiasi titik tumbuh telah berlangsung ketika
tanaman sudah berumur 30 hari setelah berkecambah. Fase ini sudah tumbuh total
daun optimal yang diikuti oleh batang yang bertumbuh dengan penyerapan
kebutuhan hara dan air semakin tinggi. Pada penelitian didapatkan hasil tanaman
yang sudah memasuki fase 3 berumur 31-32 hari.
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5. Fase 4: Ditandai dengan kemunculan daun bendera atau daun terakhir pada
pertumbuhan fenotipe sorgum saat berumur 40 hari. Tahap ini sangat memerlukan
pasokan dari nutrisi dan air untuk mencapai pertumbuhan yang maksimal. Genotipe
watar hammu miting tadda mencapai fase ini saat berumur 43 — 45 hari setelah
tanam.

6. Fase 5: Saat malai sudah mencapai ukuran maksimum dan sudah tertutup dalam
pelepah daun bendera, terjadi pada saat tanaman mencapai umur 50 hari setelah
berkecambah. Ditandai dengan mengelembungnya pelepah daun bendera. Dalam
pengamatan ini saat tanaman masuk ke fase 5 adalah pada umur 53 - 54 hari
setelah berkecambabh.

7. Fase 6: Fase ini terjadi saat tanaman berumur sekitar 60 hari setelah berkecambah.
pada fase ini telah terjadi 50% tahap pembungaan, dan tangkai malai mulai muncul
dari pelepah daun bendera. Pada penelitian ini tanaman mencapai tahap ini adalah
saat berumur sekitar 64 — 74 hari setelah berkecambabh.

DeskrpsiTanaman Sorgum Genotipe Watar Hammu Miting Tadda

Tanaman sorgum yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman lokal
Sumba Timur yang kemudian ditanam di wilayah dataran tinggi Jawa Tengah.
Perbedaan jenis tanah dan kondisi iklim dapat menjadi tantangan pengembangan
sorgum. Salah satunya akan berdampak pada fase pertumbuhan yang berbeda antara
tanaman yang tumbuh di wilayah asli yaitu di pesisir pantai, dengan yang ditanam di
dataran tinggi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, tanaman sorgum
Genotipe Watar Hammu Miting Tadda dapat tumbuh dengan baik di wilayah dataran
tinggi dibandingkan dengan habitat aslinya. Hal ini diduga karena tanaman sorgum
merupakan salah satu tanaman yang memiliki daya adaptasi tinggi terhadap kondisi
lingkungan, selain itu karena jenis tanah di lokasi penelitian merupakan tanah andosol
yang tergolong subur dibandingkan dengan jenis tanah asli di Sumba Timur yang
cenderung lebih keras dan berkapur.

Gambar 8. Tanaman sorgum

Pada Gambar 8 dapat dilihat penampakan utuh tanaman sorgum berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan. Tanaman sorgum genotipe Watar Hammu Miting
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Tadda ini merupakan salah satu dari genotipe lokal dari Sumba Timur yang
menunjukan kemampuannya untuk melakukan adaptasi dengan kondisi lingkungan
yang berbeda. Ketika dilakukan penanaman di daerah dengan iklim dingin, tanaman
ini akan tetap mengalami siklus pertumbuhan dengan cukup stabil. Tanaman ini
mengalami umur berkecambah pada hari ke-4 setelah tanam, ini menunjukan bahwa
terdapat kecepatan awal tumbuh yang baik. Dengan adanya kemampuan ini maka
genotipe ini memiliki potensi untuk digunakan pada budidaya di daerah sekitar dataran

tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa fenologi sorgum genotipe
Sorgum Watar Hammu Miting Tadda memiliki sudut daun dengan kemiringan 71
derajat, warna daun kelompok green group (moderate olive green A), lebar 6,2 cm,
Panjang daun mencapai 73 cm, dengan memiliki total krolofil sebanyak 59.7 mg/g.
Untuk ciri-ciri permukaan daun terdapat bulu halus pada permukaan, tepi daun
terdapat gerigi halus. Genotipe ini memiliki bentuk malai dengan tipe kompak dan
sedang. Kemudian untuk bagian perakaran memiliki lebar akar 70 cm dengan panjang
hingga 52 cm. Fase pertumbuhan tanaman Sorgum Genotipe Watar Hammu Miting
Tadda menunjukan fase pertumbuhan yang cukup pendek dengan waktu
berkecambah mulai pada hari ke-4 setelah tanam dan keluar malai bunga sejak hari
ke 67 setelah tanam. Hal ini menunjukan potensi bahwa sorgum genotipe ini cocok
untuk daerah dingin dengan musim tanam pendek. Pengamatan fase dapat digunakan
sebagai rekomendasi untuk budidaya dan pengelolaan lebih lanjut.

REKOMENDASI

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat dijadikan
acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut serta pengembangan budidaya sorgum
di daerah dengan iklim lebih dingn dari Sumba Timur yaitu, perlu dilakukan kajian
mengenai respon fisiologis dan fenologi sorgum terhadap suhu rendah, diperlukan
studi perbandingan antara genotipe sorgum dari Sumba Timur dengan genotipe lokal,
dan mengkaji potensi sorgum di daerah beriklim dingin agar bisa mengetahui peluang
pengembangannya di luar daerah asalnya. Dengan adanya penelitian lebih lanjut,
maka diharapkan sorgum dari Sumba Timur dapat dikembangkan di berbagai kondisi
agroklimat, termasuk di daerah dengan suhu lebih dingin, guna meningkatkan
diverifikasi pangan dan peningkatan ketahanan pangan nasional.
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